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Abstrak 

Kebutuhan akan air bersih akan terus menerus mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun akibat dari pertumbuhan penduduk yang sangat pesat. Pada bulan agustus 2015 Kota 

Batam mengalami kendala dalam memenuhi kebutuhan air akibat musim kemarau panjang 

yang tidak kunjung menurunkan hujan mengakibatkan pemadaman bergilir. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kebutuhan air bersih yang dibutuhkan masyarakat Kota Batam 

hingga tahun 2025 sehingga dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. Dalam 

penelitian ini, penulis akan memperkirakan kebutuhan air bersih berdasarkan data-data statistik 

yang ada dan membandingkannya terhadap kapasitas produksi air pada saat ini dan pada tahun 

keberapa Kota Batam mulai kekurangan air serta membahas bagaimana pendapat ahli 

mengenai pemenuhan air bersih pada tahun 2025 serta berdasarkan data rencana yang ada. Dari 

hasil perhitungan didapat bahwa kebutuhan air bersih penduduk Kota Batam pada tahun 2015 

diperkirakan sebesar 4.588,85 liter/detik dan kapasitas desain produksi WTP Kota Batam pada 

tahun 2015 adalah sebesar 4.682 liter/detik. Dari kapasitas desain produksi WTP Kota Batam 

pada saat ini diperkirakan hanya dapat mencukupi kebutuhan air bersih Kota Batam hingga 

akhir tahun 2015. Kebutuhan air penduduk Kota Batam pada tahun 2025 diperkirakan sebesar 

9.279,15 liter/detik sehingga terjadi kekurangan air sebesar 4.597,15 liter/detik dari kapasitas 

desain produksi saat ini. 

Kata Kunci: Air bersih, PDAM, Waduk, Debit. 

 

Pendahuluan 

 Kebutuhan akan air bersih akan 

terus mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun akibat dari pertumbuhan penduduk 

yang sangat pesat, sehingga manusia 

berusaha untuk mencari sumber air yang 

baik dan terjamin kualitasnya agar dapat 

memenuhi kebutuhan di masa yang akan 

datang. Salah satu cara yang digunakan 

pada Kota Batam adalah dengan membuat 

bendungan baru. 

Namun keterbatasan lahan akibat 

pertumbuhan penduduk adalah salah satu 

tantangan yang dihadapi untuk pembuatan 

bendungan sehingga PT. Adhya Tirta 

Batam mengalami kendala untuk tetap 

dapat memenuhi kebutuhan air masyarakat 

Kota Batam. 

Pada bulan Agustus 2015 PT. 

Adhya Tirta Batam sudah mengalami 

kendala dalam memenuhi kebutuhan air 

masyarakat Kota Batam akibat musim 

kemarau panjang yang tidak kunjung 

menurunkan hujan membuat supply air 

bersih masyarakat mengalami pemadaman 

bergilir. 

Hal ini merupakan tantangan bagi 

PT. Adhya Tirta Batam dalam upaya 

peningkatan pelayanan untuk memenuhi 

kebutuhan air masyarakat Kota Batam. 

Tidak menutup kemungkinan bahwa 

penyaringan air laut untuk dijadikan air 

bersih sudah dapat dipikirkan mulai dari 

sekarang sebagai salah satu solusi atas 

kekurangan air bersih yang dialami oleh 

seluruh dunia terutama Kota Batam. 
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Tinjauan Pustaka 

Macam Kebutuhan Air Bersih 

1. Kebutuhan domestik, adalah 

kebutuhan air bersih untuk 

pemenuhan kegiatan sehari-hari atau 

rumah tangga seperti : untuk minum, 

memasak, kesehatan individu (mandi, 

cuci dan sebagainya, menyiram 

tanaman, halaman, pengangkutan air 

buangan (buangan dapur dan toilet). 

Kebutuhan air non domestik untuk 

kota dalam beberapa kategori antara 

lain : Kota kategori I (kota metro), 

kota kategori II (kota besar), kota 

kategori III (kota sedang), kota 

kategori IV (kota kecil) dan kota 

kategori V (desa). 

 

 
 

2. Kebutuhan Non Domestik, adalah 

kebutuhan air bersih yang digunakan 

untuk beberapa kegiatan seperti : 

a. Kebutuhan Institusional adalah 

kebutuhan air bersih untuk 

kegiatan perkantoran dan tempat 

pendidikan atau sekolah. 

b. Kebutuhan komersial dan industri 

adalah kebutuhan air bersih untuk 

kegiatan hotel, pasar, pertokoan, 

restoran, sedangkan kebutuhan 

air bersih untuk industri biasanya 

digunakan untuk air pendingin, 

air pada boiler untuk pemanas dan 

bahan baku proses. 

c. Kebutuhan fasilitas umum adalah 

kebutuhan air bersih untuk 

kegiatan tempat-tempat ibadah, 

rekreasi dan terminal. 

 

 
 

 
 

 
 

Perhitungan Proyeksi Penduduk 

Metode Geometrik 

Perhitungan perkembangan 

populasi berdasarkan pada angka kenaikan 

penduduk rata – rata pertahun. Presentase 

pertumbuhan penduduk rata – rata dapat 

dihitung dari data sensus tahun 

sebelumnya. Metode ini sering digunakan 

untuk memperkirakan pertumbuhan atau 
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proyeksi penduduk karena laju 

pertumbuhan ini bersifat berskala atau 

bertahap dalam selang waktu tertentu. 

Metode ini juga digunakan oleh Badan 

Pusat Statistik dalam memproyeksikan 

jumlah penduduk. Persamaan yang 

digunakan untuk metode Geometrik ini 

adalah : 

 
dimana, 

Pn = jumlah penduduk pada tahun 

ke n; 

Pt = jumlah penduduk pada tahun 

terakhir; 

Po = jumlah penduduk pada tahun 

dasar; 

t = jumlah tahun yang diketahui; 

r = laju pertumbuhan penduduk; 

n = jumlah interval. 

 

Perhitungan Kebutuhan Air Bersih 

Perhitungan, kebutuhan air 

didasarkan pada kebutuhan air rata- rata. 

Kebutuhan air rata-rata dapat dibedakan 

menjadi 2 (dua), yaitu kebutuhan air rata-

rata harian dan kebutuhan harian 

maksimum. Kebutuhan air total dihitung 

berdasarkan jumlah pemakai air yang telah 

diproyeksikan 5 – 10 tahun mendatang dan 

kebutuhan rata – rata setiap pemakai setelah 

ditambah 20 % sebagai faktor kehilangan 

air (kebocoran). Kebutuhan total ini dipakai 

untuk mengecek apakah sumber air yang 

dipilih dapat memenuhi kebutuhan air baku 

yang direncanakan. 

Kebutuhan Air Rata-rata Harian 

(Qrh) adalah banyaknya air yang 

dibutuhkan selama satu hari : 

 
dimana, 

P = Jumlah penduduk (jiwa) 

q = Kebutuhan air penduduk 

(liter/detik) 

Qrh = Kebutuhan air harian rata-rata 

 

Kebutuhan Air Harian Maksimum 

(Qrhm) adalah banyaknya air yang 

dibutuhkan pada satu hari : 

 
dimana, 

Fhm = Faktor kebutuhan harian 

maksimum (1.05 – 1.15) 

Qrh  = Kebutuhan air harian rata-

rata 

Qrhm = Kebutuhan air harian 

maksimum 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pengumpulan Data 

Data primer merupakan data yang 

digunakan dalam penelitian untuk maksud 

khusus meneyelesaikan permasalahan yang 

sedang diteliti. Sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumbernya. 

Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kependudukan 

dan data statistik Kota Batam yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik, data 

debit air dan data bangunan waduk yang 

diperoleh dari PT. Adhya Tirta Batam serta 

data rencana pembangunan waduk dari 

Balai Wilayah Sungai IV. 

Data sekunder merupakan data yang 

dikumpulkan untuk maksud mendukung 

penyelesaian masalah yang sedang diteliti. 

Sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung atau dari media 

perantara. Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendapat dari 

stakeholder mengenai tindakan ataupun 

rencana dalam pemenuhan air bersih Kota 

Batam, literatur, artikel, jurnal serta 

beberapa situs internet yang dapat 

membantu dalam penyelesaian penelitian. 

 

Pengolahan Data 

1. Menghitung perkirakan jumlah 

penduduk Kota Batam dengan 

menggunakan metode geometrik. 

2. Menghitung perkiraan kebutuhan air 

bersih serta kebutuhan produksi air 

bersih berdasarkan proyeksi dari 

jumlah penduduk dan pembagian 

kebutuhan air berdasarkan fasilitas 
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dengan bantuan tabel yang terdapat 

dalam buku Kriteria Perencanaan 

Ditjen Cipta Karya Dinas PU. 

3. Membandingkan dengan data 

kapasitas desain debit air bersih yang 

dapat dilayani saat ini dengan 

kebutuhan nya pada saat ini dan pada 

10 tahun yang akan datang. 

4. Merangkum pendapat ahli / 

stakeholder mengenai tindakan 

preventif/mitigasi yang akan 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

air di Kota Batam ke dalam penulisan 

ilmiah. 

 
ANALISA & PEMBAHASAN 

Analisa Jumlah Penduduk pada Tahun 

2025 

 

Diketahui, Pt = jumlah penduduk 

tahun 2014 = 1.030.528; Po = jumlah 

penduduk tahun 1999 = 335.624 dan t = 16. 

Dari data jumlah penduduk dari tahun 1999 

– 2014 dapat ditentukan besarnya rasio 

pertambahan penduduk dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 
 

Perkiraan Kebutuhan Air Bersih 

1. Perkiraan Kebutuhan Air Bersih 

Domestik Sambungan Rumah 

 
 

2. Perkiraan Kebutuhan Air Bersih 

Fasilitas Pendidikan 
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3. Perkiraan Kebutuhan Air Bersih Fasilitas 

Perkantoran  

 

 
 
4. Perkiraan Kebutuhan Air Bersih Fasilitas 

Rumah Sakit  

 

 
 

5. Perkiraan Kebutuhan Air Bersih 

Fasilitas Keagamaan 

Perkiraan kebutuhan air bersih untuk 

fasilitas keagamaan lebih difokuskan 

kepada jumlah masjid & musholla yang ada 

di Kota Batam karena pemakaian air untuk 

kegiatan ibadah sehingga untuk fasilitas 

agama lain yang hanya memakainya untuk 

ibadah seminggu sekali sehingga fasilitas 

agama lainnya diabaikan. 
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6. Perkiraan Kebutuhan Air Bersih Fasilitas 

Puskesmas  

 

 
 
7. Perkiraan Kebutuhan Air Bersih Fasilitas 

Hotel  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Perkiraan Kebutuhan Air Bersih Kawasan 

Industri  

 
 

Dikarenakan tanah yang 

diperuntukkan untuk kawasan industri 

terbatas sehingga didapatkanlah tabel 

rencana penggunaan lahan di Batam untuk 

mengecek apakah hasil perkiraan melewati 

luasan yang diperuntukkan untuk kawasan 

industri. 

 
 

Dari tabel diatas didapat bahwa 

perkiraan kawasan industry pada tahun 
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2025 adalah sekitar 1.876,23 Ha yang 

hanya sekitar 14.51% dari rencana lahan 

yaitu 12.930 Ha maka perkiraan kawasan 

industry dapat digunakan. 

 

 
 

Setelah dihitung berdasarkan 

fasilitas/sector yang ada maka didapatlah 

kebutuhan air bersih Kota Batam tahun 

2025 & 2015 : 

 

 

 
 

Kemudian kebutuhan air tersebut 

dikalikan dengan nilai faktor hari 

maksimum yaitu sebesar 10% dan dikali 

lagi dengan faktor kehilangan air. 

 

 
Dari grafik diatas dapat diasumsikan 

kehilangan air antara 23.83% hingga 

31.00%, sehingga untuk persentase 

kehilangan airnya diambil rata-rata dari 

data 10 tahun terakhir yaitu : 

 
 

Ketersediaan Air 

Sumber air bersih Kota Batam 

berasal dari waduk yang dikelola oleh PT. 

Adhya Tirta Batam. Waduk yang ada saat 

ini dikhususkan menampung air hujan. Air 

hujan menjadi sumber air utama Kota 

Batam yang tidak ada sumber mata air. 

Untuk data waduk dan kapasitas 

pelayanannya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

 

 
 

Kebutuhan air bersih pada tahun 

2015 adalah 4.588,85 liter / detik 

berdasarkan perkiraan. Menurut tabel diatas 

kapasitas desain WTP total sampai tahun 

2015 adalah sekitar 4.682 liter / detik, 
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sedangkan kebutuhan air bersih pada tahun 

2025 adalah sebesar 8.720,55 liter / detik. 

Untuk melihat hasil perbandingan 

kebutuhan air dari tahun ke tahun dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini : 

 
 

Dari tabel diatas dapat kita ambil 

kesimpulan bahwa waduk yang ada di Kota 

Batam hanya mampu melayani dengan 

tanpa terjadi kekurangan air hingga akhir 

tahun 2015 namun kapasitas desain WTP 

diatas belum termasuk waduk Rempang & 

waduk Sei Gong yang telah direncanakan 

untuk dibangun. Pada tahun 2025 terjadi 

kekurangan air sebesar 4.597,15 liter / detik 

apabila tidak dilakukan penambahan waduk 

yang ada di Kota Batam. 

 

Rencana Pemenuhan Air 

Dalam sub-bab ini akan dibahas 

bagaimana rencana pemenuhan kebutuhan 

air Kota Batam pada masa yang akan 

datang. Data maupun informasi didapat dan 

dirangkum dari stakeholder yaitu Balai 

Wilayah Sungai Sumatera IV dimana 

instansi ini berada dibawah tanggung jawab 

Direktorat Jendral Sumber Daya Air - 

Kementrian Pekerjaan Umum yang 

bertugas dalam melaksanakan pengelolaan 

sumber daya air di wilayah kepulauan 

Batam dan Bintan yang meliputi perencaan 

pelaksanaan konstruksi, operasi dan 

pemeliharaan dalam rangka konservasi dan 

pendayagunaan sumber daya air dan 

pengendalian daya rusak air. 

 
 

1. Pembangunan Waduk & Estuari 
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2. Penyulingan Air Laut 

Penyulingan air menggunakan 

teknologi reverse osmosis dimana reverse 

osmosis adalah proses membran dalam 

pemurnian air dengan menggunakan 

tekanan hidrostatik untuk membawa air 

melalui membran semipermeabel dimana 

sejumlah besar zat kontaminan akan 

dihilangkan. Proses reverse osmosis 

menggunakan tekanan tinggi agar air bisa 

melewati membran, di mana kerapatan 

membran reverse osmosis ini adalah 0,0001 

mikron. Jika air mampu melewati membran 

reverse osmosis, maka air inilah yang akan 

kita pakai, tapi jika air tidak bisa melewati 

membran semipermeable maka akan 

terbuang pada saluran khusus. 

Proses Reverse osmosis untuk 

pemurnian air tidak membutuhkan energi 

termal. Aliran air dengan sistem Reverse 

osmosis dapat diatur dengan pompa 

tekanan tinggi. Pemurnian air tergantung 

pada berbagai faktor termasuk ukuran 

membran, ukuran pori membran, suhu, 

tekanan operasi dan luas permukaan 

membran. (Montgomery, J.M. 1985). 

Proses reverse osmosis terjadi 

ketika tekanan osmosis membawa molekul 

air melalui membran permeable pada 

keadaan kesetimbangan. Keadaan seperti 

ini dapat kembali dengan memberikan 

tekanan hidrostatik pada larutan air garam 

yang lebih tinggi daripada tekanan 

osmosisnya. (Fair, G.M. 1968). 

Sistem pengolahan reverse osmosis 

jika dibandingkan dengan pengolahan air 

minum lain seperti sistem ultra violet, 

perebusan, sedimentasi, ozonisasi dan 

pengolahan air minum lainnya, teknologi 

pengolahan air sistem reverse osmosis (RO) 

adalah sistem pengolahan air minum 

terbaik untuk menghasilkan air minum 

bersih, steril, sehat. Kelebihan air hasil dari 

sistem reverse osmosis adalah bebas dari 

semua bahan pencemar air seperti virus, 

bakteri, bahan kimia dan logam berat. 

Dengan kualitas air yang baik maka sistem 

reverse osmosis memberikan jawaban atas 

tingginya pencemaran air sekarang ini, 
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sekaligus mampu memenuhi kebutuhan 

akan air bersih dan sehat. 

Penyulingan bukanlah solusi yang 

tepat saat ini untuk pemenuhan air bersih 

Kota Batam, namun dapat dijadikan 

sebagai alternatif pemenuhan air bersih 

pada masa yang akan datang apabila curah 

hujan sudah mulai menurun dan tidak dapat 

memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat 

Kota Batam. 

 

3. Sumur Resapan Biopori 

Secara umum tujuan membuat 

sumur resapan biopori dalam pemenuhan 

air bersih adalah untuk meningkatkan 

cadangan air tanah. 

Biopori adalah lubang-lubang kecil 

atau terowongan kecil di dalam tanah yang 

terbentuk oleh aktivitas organisme fauna di 

dalam tanah seperti cacing, rayap, akar 

pohon dan organisme lainnya kemudian 

lubang –lubang tersebut akan terisi udara 

dan menjadi tempat berlalunya air didalam 

tanah. Sedangkan lubang resapan biopori 

adalah merupakan lubang berbentuk 

silinder yang dibuat secara vertikal ke 

dalam tanah dengan diameter 10 sentimeter 

dan kedalaman 1 meter. Lubang ini lalu 

diisi dengan sampah organik untuk memicu 

terbentuknya biopori alami yang dibuat 

oleh fauna di dalam tanah seperti cacing. 

Kemudian sampah organik akan diurai 

secara alami menjadi kompos yang bisa 

menyuburkan tanah dan menjadi sumber 

makanan bagi fauna di dalam tanah dan 

meningkatkan peran aktivitas biodiversitas 

tanah dan akar tanaman. Ukuran lubang 

resapan biopori sengaja dibuat kecil untuk 

mengoptimalkan penampang vertikal 

tanah. Lubang resapan biopori mempunyai 

diameter 10 sentimeter dan kedalaman 

cukup satu meter. Karena apabila lebih dari 

satu meter maka akan semakin sedikit 

oksigen pada lubang biopori sehingga fauna 

tanah sulit bertahan hidup. 

 

 

 

 

 

Perbandingan Hasil Proyeksi 

 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Kebutuhan air bersih penduduk 

Kota Batam pada tahun 2015 

diperkirakan sebesar 44.588,85 

liter/detik dan kapasitas desain 

produksi WTP Kota Batam pada 

tahun 2015 adalah sebesar 4.682 

liter/detik. Dari kapasitas desain 

produksi WTP Kota Batam pada 

saat ini diperkirakan hanya dapat 

mencukupi kebutuhan air bersih 

Kota Batam hingga akhir tahun 

2015 belum termasuk waduk 

Rempang & waduk Sei Gong. 

2. Kebutuhan air penduduk Kota 

Batam pada tahun 2025 

diperkirakan sebesar 9.279,15 

liter/detik sehingga terjadi 

kekurangan air sebesar 4.597,15 

liter/detik dari kapasitas desain 

produksi saat ini. 

Saran 

1. Perhitungan kapasitas produksi 

waduk Kota Batam dengan 

mempertimbangkan curah hujan 

untuk perhitungan kontinuitas air 

bersih. 

2. Perhitungan menggunakan metode 

lainnya ataupun standar 

perhitungan lainnya yang dapat 

digunakan dalam perencanaan. 

3. Pembangunan waduk merupakan 

solusi yang paling efektif saat ini 

dimana masih banyak potensi 
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waduk yang dapat dijadikan sebagai 

pembendungan air. 

4. Penyulingan air laut dan air limbah 

merupakan solusi terakhir untuk 

kekurangan air karena harganya 

yang mahal serta tidak adanya 

kandungan mineral didalamnya. 

5. Untuk masyarakat Kota Batam 

hendaknya membuat sumur resapan 

biopori di rumah agar ketersediaan 

air tanah terjaga dengan baik 

sehingga dapat menjadi cadangan 

air bersih. 

6. Untuk masyarakat Kota Batam 

hendaknya gunakan air bersih 

secukupnya karena air bersih akan 

selalu tidak berkecukupan dan akan 

semakin mahal. 
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